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Abstrak : Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan 
Kartu Bertanda kelas IV SDN 21 Teluk Pakedai. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan kartu bertanda dalam 
pembelajaran matematika di kelas IV SDN 21 Teluk Pakedai. Metode penelitian 
ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang bersifat kolaboratif. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pada siklus 1 rata - rata sebesar 67,5 kemudian rata – rata meningkat 
menjadi 97,5  pada siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu 
bertanda digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SDN 21 Teluk 
Pakedai. 
 
Kata Kunci : Hasil belajar, matematika, kartu bertanda 
 
Abstract : Improving student learning outcomes in mathematics learning with 
class IV Marked Cards SDN 21 Pakedai bay. This study aims to improve student 
learning outcomes by using marked cards in the learning of mathematics in fourth 
grade at SDN 21 Pakedai bay. This research method is descriptive method, this 
research is a form of action research that is collaborative. Results of this study can 
improve student learning outcomes. In cycle 1 average - average of 67.5 then 
average - average increased to 97.5 in cycle 2. This suggests that the use of 
marked cards are used to improve student learning outcomes SDN 21 Pakedai 
Gulf. 
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atematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya dapat digunakan untuk 
mencapai, tujuan pendidikan,tetapi dapat pula untuk membentuk 
kepribadian siswaserta mengembangkan keterampilan tertentu. Hal itu 
mengarahkan perhatian kepada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan melalui 
matematika (Soedjadi,2000:7). Ruseffendi (1994:2) menyatakan bahwa 
matematika sebagai alat bantu dan pelayan ilmu tidak hanya untuk matematika 
sendiri tapi untuk ilmu-ilmu lainnya, baik untuk kepentingan teoritis maupun 
untuk kepentingan praktis sebagai aplikasi dari matematika. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Mengingat pentingnya matematika, maka tidak heran bila pengajaran 
matematika diberikan mulai dari Sekolah Dasar bahkan sampai Perguruan Tinggi. 
M 
Kesalahan siswa dalam banyak topik matematika merupakan sumber utama untuk 
mengetahui kesulitan siswa memahami matematika.  
Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut guru memiliki peranan 
yang sangat besar. Guru merupakan motivator dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini   
  Dipertegas oleh Ruseffendi (1991  :  171). “Salah satu komponen yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan siswa adalah guru”. 
Sejalan dengan itu, Hamalik (dalam Warni, 2004 : 2) menyatakan bahwa 
dalam system pendidikan manapun, guru tetap memegang peranan penting. Oleh 
karena itu guru hendaknya bisa mengoptimalkan peranannaya sebagai motivator. 
Materi pegurangan dua bilangan bulat yang berbeda tanda merupakan salah 
satu materi yang di ajarkan kepada siswa SD di kelas IV, V, dan VI karena 
terdapat dalam kurikulum KTSP dan silabus SD. Materi ini penting dikuasai oleh 
setiap siswa, karena materi ini adalah materi dasar yang akan digunakan sampai 
kejenjang berikutnya. Namun kenyataan dilapangan menunjukan bahwa masih 
rendahnya penguasaan  siswa terhadap materi tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1)untuk Mendapatkan informasi tentang 
Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga Kartu Bertanda, (2) 
Untuk Mendapatkan informasi tentang Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
Menggunakan Alat Peraga Kartu Bertanda. (3) Untuk Mendapatkan informasi 
tentang Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan dua bilangan bulat dengan 
Menggunakan Alat Peraga Kartu Bertanda. 
Menurut Nasution (1989:11) mendefenisikan belajar sebagai perubahan 
kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Perubahan itu tidak hanya mengenai 
jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 
pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri pendeknya mengenai segala 
asfek organism atau proses pribadi seeorang. Karena belajar merupakan suatu 
aktivitas yang menimbulkan perubahan yang relative permanen sebagai akibat 
dari upaya-upaya yang dilakukan oleh pembelajar. 
Soejadi  (2000: 11) mengungkapkan beberapa definisi atau pengertian 
tentang matematika, diantaranya adalah : (1) Matematika adalah cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, (2) Matematika adalah 
pengetahuan tentang pemikiran logic dan berhubungan dengan bilangan, (3) 
Matematika adalh pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang 
ruang dan bentuk, dan (4) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan 
yang ketat 
Jadi, belajar matematika adalah suatu proses atau aktivitas yang dilakukan 
individu yang mengakibatkan timbulnya perubahan tingkah aku yang meliputi 
pengetahuan tentang ilmu yang sistematis, teratur dan eksak, pengetahuan tentang 
logika, pengetahuan fakta-fakta kuantitatif serta masalah tentang ruang dan bentuk 
Kata Matematika berasal dari bahasa Yunani kuno (mathema) yang berarti 
pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang ruang lingkupnya menyempit, dan arti 
teknisnya menjadi “pengkajian matematika”, bahkan demikian juga pada zaman 
kuno. Kata sifatnya adalah (mathematikoss), berkaitan dengan pengkajian, atau 
tekun belajar. 
Menurut Karso (2002:140) belajar Matematika adalah belajar konsep dan 
struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta mencari 
hubungan diantara konsep dan struktur tersebut. 
Sedangkan menurut Soedjadi (1994:55) belajar Matematika adalah 
merupakan suatu keaktifan mental atau kegiatan psikologis untuk memahami 
hubungan  antara objek-objek dalam struktur Matematika serta berbagai hubungan 
antara struktur-struktur tersebut melalui manipulasi symbol untuk memperoleh 
pengetahuan baru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa belajar Matematika adalah 
merupakan proses belajar yang melibatkan keaktifan mental dan psikologis untuk 
dapat memahami suatu konsep dan struktur yang saling berhubungan. 
 
Tujuan pembelajaran Matematika seperti yang tercantum dalam Kurikulum 
Satuan Pendidikan SD/MI adalah sebagai berikut : (1) Memahami konsep 
Matematika, menjelaskan ketertarikan antar konsep mengaplikasikan konsep atau 
logaritma, secara luwes, akurat,efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2 
)Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan manipulasi Matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan Matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model Matematika,menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan 
symbol ,tabel  diagram    atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah., dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam     
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian minat dalam mempelajari 
Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Matermatika sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran 
lain, dalam kehidupan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun tentunya 
harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga diharapkan dapat 
membantu proses pembelajaran Matematika di sekolah. 
Matematika berfungsi sebagai pembentukan pola pikir dalam pemahaman 
suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan dianrtara pengertian-
pengertian itu. Dalam pembelajaran Matematika, siswa dibiasakan untuk 
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan 
tidak dimiliki dari sekumpulan objek (absraksi). Dengan pengamatan contoh-
contoh dan bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu 
konsep.Selanjutnya dengan abstrak siswa dilatih untuk membuat perkiraan 
terkaan atau kecenderungan berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan 
yang dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi).Didalam proses 
penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. 
Matematika sebagai ilmu pengetahuan dan tentunya pengajaran. 
Matematika  di sekolah harus diwarnai oleh ilmu atau pengetahuan Guru harus 
mampu menunjukkan betapa Matematka selalu mencari kebenaran, dan bersedia 
meralat kebenaran yang telah diterima, bila dikembangkan kesempatan untuk 
mencoba  mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang pola pikir yang sah 
(Karso,2002:2.6). 
Berdasarkan tujuan pembelajaran Matematika tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tujuan mata pelajaran Matematika yaitu untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung, mengusai konsep Matematiika, memiliki kemampuan memecahkan 
masalah Matematika, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mata pelajaran 
Matematika yang mana sangat brguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : (1) Bilangan bulat adalah representasi fisik  dari data yang 
diamati. Bilangan dapat dipresentasikan dalam berbagai bentuk, yang kemudian 
digolongkan pada sebuah system bilangan, tetapi mempunyai arti yang sama. 
Maka kita dapat melakukan suatu konversi dari system biulangan yang lain. 
Untuk menunjukkan suatu jenis bilangan, biasanya sebuah bilangan yang akan 
dipresentasikan dalam sebuah konversi bilangan diikuti dibelakangnya dengan 
kode yang menggambarkan jenis bilangan tersebut. Bentuk seperti dinamakan 
sebagai radix atau basis. Bilangan biner dikodekan dengaan 2 atau b, bilangan 
octal dikodekan dengan 0 atau 8, bilangan decimal dikodekan dengan 10 atau d, 
dan bilangan heksadesimal dikodekan dengan 16 atau h. Bilangan adalah suatu 
konsep Matematika yang digunakan untuk pemecahan dan pengukuran. Simbol 
atau lambing yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai 
angka atau lambing bilangan. Dalam matematika, konsep bilangan selama 
bertahun-tahun lamanya telah diperluas untuk meliputi bilangan nol, bilangan 
negatif, bilangan rasional, bilangan irasional, dan (2) Geometri dan 
pengukuran,Geometri menurut (Wikipedia) (dari bahasa yunani yewuetpia: geo = 
bumi, metria = pengukuran) secara harafiah berarti pengukuran tentang bumi, 
adalah cabang dari Matematika yang mnempelajari hubungan didalam ruang. Dari 
pengalaman, atau mungkin secara intuitiuf, orang dapat mengetahui ruang dari 
cirri dasarnya, yang diistilahkan sebagai aksioma dalam geometri. 
 
Ada beberapa teori belajar yang popular dan sesuai untuk diterapkan pada 
pembelajaran Matematika di pendidikan Dasar, diantaranya adalah sebagai berikut 
(1)Teori belajar dari William Brownell didasarkan atas keyakinan bahwa anak-
anak pasti memahami apa yang sedang mereeka pelajari yaitu belajar secara 
permanen atau secara terus-menerus. Selain itu juga menggunakan benda-benda 
kongkrit sehingga dikenal dengan nama. (2) Menurut Williaqm Brownell (dalam 
Amin Suyitno,2005:34) dalam mengerjakan Matematika di Pendidikan Dasar, 
sebaiknya : (a) Menggunakan media /alat peraga. (b) Materi disajikan secara 
permanen dan terus-  menerus dalam    jangka    waktu yang lama. (3) Teori 
belajar dari Richard Skemp (dalam Amin Suyitno,2005:35)    belajar matematika 
perlu dua tahap, yaitu sebagai berikut : (1) Perlu menggunakan benda-benda 
kongkrit untuk memberikan basis bagi siswa dalam menghayati ide-ide 
Matematika yang abstrak. (2) Tingkat absrak, yaitu mulai meninggalkan benda 
konkret untuk menuju kepemahaman Matematika yang memang memuat objek-
objek absrak. 
Dari beberapa teori belajar Matematika diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran Matematika di pendidikan dasar sangat 
diperlukan suatu alat peraga dalam pengurangan dua bilangan bulat yang berbeda 
tanda di kelas IV. Sehingga teori belajar Richard Skemp sangat tepat untuk 
diterapkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di Sekolah Dasar 
Negeri 21 Teluk Pakedai 
Alat peraga berfungsi untuk membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep yang belum jelas, sehingga pencapaian hasil  belajar yang diharapkan 
tercapai melalui proses pembelajaran. Hal ini menyatakan bahwa alat peraga 
dalam pengajaran sangat tepat dan dapat membantu siswa dalam memahami 
materi yang dipelajarinya. Agar fungsi Alat peraga yang sudah diuraikan 
terpenuhi, ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh alat peraga, menurut 
Ruseffendi (1991: 13), Persyaratan yang harus dimiliki alat peraga diantaranya 
adalah : (1) Tahan lama, (2) Bentuk dan warnanya menarik, (3) Ukurannya sesuai 
dengan ukuran fisik anak, (4) Dapat menyajikan konsep matematika  (5) Sesuai 
dengan konsep matematika, (6) Dapat memperjelas konsep matematika (7) Dapat 
diharapkan juga siswa belajar aktif 
Salah satu peranan alat peraga dalam matematika adalah meletakkan ide-ide 
dasar konsep dengan bantuan alat peraga yang sesuai, siswa dapat memahami ide-
ide dasar yang melandasi sebuah konsep, mengetahui cara membuktikan suatu 
rumus atau teorema, dan dapat menarik kesimpulan dari pengamatannya. 
Suherman dan Winata Pura (1992/1993 : 272). 
 
METODE 
Metode dalam penelitian sangat diperlukan, karena dengan metode dapat 
memecahkan masalah serta tujuan yang ingin dicapai dalam suatu penelitian. Oleh 
karena itu, dalam suatu penelitian harus mengikuti dan memilih metode yang tepat 
berdasarkan aturan tertentu untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut 
Sugiyono (2010:2), metode pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Menurut Hadari Nawawi (2005:62-63) menyatakan bahwa jenis-jenis 
metode penelitan yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian seperti yang 
dikemukakan sebagai berikut : (a) Metode Filosof, (b) Metode Deskriptif, (c)  
Metode Historis, (d) Metode Eksperimen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008:72)  menyatakan bahwa, metode 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk 
mendeskripsikan gejala-gejala  yang ada, baik gejala yang bersifat alamiah atau 
rekayasa manusia. Gejala itu bisa berupa bentuk,  aktivitas,  karakteristik,  
perubahan, hubungan, kesamaan  dan  perbedaan antara gejala yang satu dengan 
gejala yang lainnya. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2005:63) 
mengemukakan bahwa, “Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa penelltian 
deskriptif adalah penelitian yang memaparkan atau menggambarkan suatu 
masalah-masalah yang ada berdasarkan dari hasil penelitian sesuai dengan kondisi 
yang ada dilapangan atau kenyataan yang ada. 
Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan guru untuk memperbaiki permasalahan yang 
terjadi di kelasnya sendiri dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
atau observasi dan refleksi, guna meningkatkan aktivitas belajar siswa. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 21 Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya 
berjumlah 4 orang terdiri dari 2 orang putra dan 2 orang putri. Guru kelas IV 
sebagai peneliti yang melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan model Kurt 
Lewin (dalam Wijaya Kusumah:2009:26). Setiap siklus meliputi planning 
(rencana), action (tindakan), observasi (pengamatan), dan reflection (refleksi). 
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 
Dalam setiap penelitian, disamping penggunaan metode yang tepat 
diperlukan pula kemampuan memilih bahkan juga menyusun  seluruh alat 
pengumpul data yang  relevan. Teknik dan alat pengumpul data yang tepat dalam 
suatu penelitian akan memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara valid 
yang ada pada gilirannya akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang 
objektif. Sehubungan dengan hal ini teknik dan alat pengumpul data yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut : (1) Teknik Observasi Langsung, menurut 
Hadari Nawawi (2005:94), teknik observasi langsung adalah mengumpulkan data 
yang dilakukan me3lalui pengamatan dan pencatatn gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannyaq langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. (2) Teknik Dokumenter, menurut 
Hadari Nawawi (2005:95), teknik dokumenter adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan kategorisasi dan klafikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Alat yang digunakan pada teknik ini 
adalah buku-buku dan foto-foto pada saat proses pembelajaran. Adapun alat yang 
digunakan untuk pengumpulan data pada teknik ini yaitu lembar catatan atau arsip 
tentang hasil belajar siswa. 
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang terkumpul 
diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis persentase. Adapun 
rumus perhitungan analisis persentase yang digunakan adalah rumus presentase 
yang dikemukakan oleh Sudjana (http://eprint. Undip. Id).  
Persentase   =  Jumlah indikator yang tampak X100% 
                        Jumlah semua indikator 
Sedangkan untuk skor rata-rata, menggunakan rumus rata-rata yang 
dikemukakan oleh Sugiono (2002:43) sebagai berikut: 
 
X = ∑ X 
       N 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan dilakukan 
dalam waktu yang berbeda. Satu siklus di lakukan satu kali pertemuan. Berarti ada 
dua kali pertemuan dalam dua siklus. Siklus pertama di lakukan pada 1 April 2013 
dan siklus II pada tanggal 15 April 2013.Adapun hasil penelitian adalah sebagai 
berikut :  
Siklus I Tahap perencanaan hal – hal yang di lakukan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut : (a) Refleksi awal. Refleksi awal di mulai dengan 
mengadakan perbincangan dengan kepala sekolah dan guru kolaborasi dalam 
menentukan waktu serta peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan 
penelitian. Berdasarkan perbincangan tersebut di putuskan bahwa penelitian di 
mulai pada tanggal 1 April 2013. (b) Melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran, serta menetapkan dan menyamakan persepsi tentang dua bilangan 
bulat, yang akan di gunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
kartu bertanda. (c) Menetapkan dan menyusun  rancangan tindakan secara garis 
besar dan masih bersifat tentative. Adapun salah satu kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan adalah sebagai berikut : (1) Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang pengurangan dua bilangan bulat. (2) Siswa mengerjakan tugas tentang 
pengurangan dua bilangan bulat. (3) Siswa menarik kesimpulan materi. 
Tahap observasi kegiatan monitoring dan observasi dilaksanakan oleh 
peneliti selama pembelajaran berlangsung. Teknik yang di gunakan adalah teknik 
pengamatan partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan 
langsung. 
Tahap refleksi, tahap refleksi sudah ada beberapa peningkatan, namun ada 
beberapa hal yang mesti di perbaiki yaitu : (1) Cara penyampaian dan cara 
menyelesaikan soal pengurangan dua bilangan bulat haruslah berulang – ulang 
sampai siswa mengerti, (2) Pelaksanaan pembelajaran lebih dioptimalkan, dan  (3) 
Pada saat pembelajaran hendaknya menggunakan media pembelajaran supaya 
lebih menarik. Melihat kondisi pembelajaran yang terjadi maka penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II. Tahap perencanaan, hal – hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut : (1) Refleksi awal, refleksi awal dimulai dengan 
mengadakan perbincangan dengan kepala sekolah dengan guru kolaborasi dalam 
menentukan waktu serta peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan 
penelitian. Berdasarkan perbincangan tersebut di putuskan bahwa penelitian 
dimulai pada hari senin tanggal 15 April 2013. (2) Menetapkan dan menyusun  
rancangan tindakan secara garis besar dan masih bersifat tentatif. 
Tahap pelaksanaan, pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari senin tanggal 
15 April 2013 pukul 07.30 wib sampai pukul 08.40 wib. Dalam pelaksanaan 
tindakan ini penggunaan kartu bertanda pada materi pengurangan dua bilangan 
bulatlebih menekankan siswa untuk optimal pada tujuan pembelajaran. Adapun 
salah satu kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : (1) 
Siswa menyimak penjelasan  guru tentang pengurangan dua bilangan bulat dengan 
menggunakan kartu bertanda, (2) Siswa mengerjakan tugas tentang pengurangan 
dua bilangan bulat dengan menggunakan kartu bertanda, (3) Siswa membacakan 
hasil pengerjaannya, selanjutnya menempelkan hasil pekerjaannnya di papan tulis, 
(4) Siswa menanggapi hasil pekerjaan temannya, (5) Siswa menarik kesimpulan 
materi, dan  (6) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Tahap observasi, kegiatan monitoring dan observasi di laksanakan oleh 
penelitian selama pembelajaran berlangsung. Teknik yang di gunakan adalah 
teknik pengamatan partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan 
catatn langsung. 
Tahap refleksi dari hasil pelaksanaan siklus II didapatkan beberapa hasil 
penelitian yaitu : siswa sudah bias menggunakan media kartu bertanda pada 
pengurangan dua bilangan bulat dan hasil belajar siswa meningkat hal ini di 
buktikan dengan nilai evaluasi mereka, hasil rembukan dengan teman sejawat 




Dalam kinerja indicator guru ada lima aspek yaitu kegiatan awal yang terdiri 
dari penataan ruangan dan fasilitas belajar, melaksanakan apersepsi, 
mengkomunikasikan materi dan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
Kegiatan inti terdiri dari kemampuan penguasaan materi pengurangan dua 
bilangan bulat, kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
kartu bertanda, mendorong interaksi guru dengan siswa dan sesame siswa, 
mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar. Pengorganisasian siswa terdiri 
dari pertanyaan kepada seluruh siswa, pertanyaan dengan penyebaran ke setiap 
siswa, pertanyaan giliran kepada siswa dan pemberian penguatan. Pengelolaan 
waktu yaitu disesuaikan dengan pertemuan dalam satu mata pelajaran. Kegiatan 
akhir terdiri dari guru mengadakan refleksi bersama siswa, guru menyimpulkan 
materi pelajaran bersama siswa dan guru melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan pada siswa kelas IV SDN 21 
Teluk Pakedai dengan jumlah 4 orang siswa, yang terdiri atas 2 siswa laki – laki, 
dan 2 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan 2 siklus dan setiap siklus 
dilakukan 1 x pertemuan ( tampilan ). 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan 
sebagai berikut : (1) hasil belajar sebelum menggunakan kartu bertanda pada 
materi pengurangan dua bilangan bulat pada siklus I rata - rata hanya sebesar 67,5. 
(2) hasil belajar siswa setelah menggunakan kartu bertanda pada materi 
pengurangan dua bilangan bulat pada siklus II rata – rata meningkat menjadi 97,5. 
Jadi antara siklus I dengan siklus II rata – rata meningkat sebesar 3,00. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu bertanda pada materi 
pengurangan dua bilangan bulat telah tepat digunakan untuk meningkatkan hasil 




Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu : (1) dalam pembelajaran matematika hendaknya guru 
mementingkan proses pembelajaran, (2) dalam pembelajaran matematika 
hendaknya guru membuat inovasi, baik dalam memberikan metode, strategi dan 
media pembelajaran yang menarik dan menantang bagi siswa, (3) dalam proses 
belajar mengajar, guru harus merefleksikan proses pembelajaran yang telah 
dilakukan, dan  (4) dalam setiap pembelajaran, guru hendaklah selalu 
menggunakan penguatan yang bervariasi dan lebih memotivasi siswa, sehingga 
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